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Abstrak  - Dalam kelancaran produksi, pemeliharaan mesin dan pergantian sparepart mesin sangat penting 

dilakukan secara berkala. Pemilihan supplier harus tepat dan perlu diperhatikan oleh perusahaan untuk segala 

kelancaran proses jadwal produksinya. Saat ini penilaian supplier yang dilakukan PT. Chang Shin Indonesia 

selama ini bersifat subyektif dan belum menerapkan kriteria-kriteria yang menjadi tolak ukur penilaian, sehingga 

penilaian belum mendapat hasil yang optimal. Penelitian ini memiliki tujuan untuk membantu perusahaan dalam 

penentuan supplier terbaik dengan menentukan kriteria-kriteria yang sesuai dengan proses sistem berjalan. 

Penerapan spk dalam penelitian ini dengan metode AHP, karena hasil yang didapatkan berupa rangking urutan 

alternatif dari hasil perhitungan berdasarkan kriteria dan sub kriteria dalam pengambilan keputusan. Memperoleh 

data yang dibutuhkan melalui metode pengumpulan data seperti pengamatan langsung terhadap proses evaluasi, 

wawancara dan studi pustaka, serta menggunakan data kuisioner  dengan populasi wilayah general pada PT. Chang 

Shin Indonesia. Dari proses pengolahan data diperoleh beberapa kriteria pemilihan yaitu harga, kualitas, 

kesesuaian barang, waktu pengiriman dan layanan dan juga mendapatkan beberapa alternatif pilihan supplier yaitu 

PT. Seo Heung Indoraya, PT. Kukdong Perdana Mulia, PT. New Fuindo Gemilang, PT. Oriental Karya Ekspres 

dan PT. Hanjin Indonesia Jaya. Hasil dari perhitungan didapatkan bahwa Supplier PT. Kukdong Perdana Mulia 

merupakan supplier sparepart yang terbaik untuk PT. Chang Shin Indonesia. 

 

Kata Kunci: SPK, Analitycal Hierarchy Process, Pemilihan Supplier Sparepart   

 

 

PENDAHULUAN 

 

SPK merupakan suatu proses yang melibatkan 

proses perhitungan dimana pengukurannya 

menggunakan beragam metode sehingga 

menghasilkan suatu hasil keputusan terbaik 

berdasarkan hasil perhitungan(Ashari, 2021).  

Pada bagian rantai supply perusahaan, 

penentuan supplier memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menjaga jadwal produksi tepat waktu. 

Untuk itu, proses pemilihan supplier harus tepat, 

karena pemilihan supplier atau penilaian kinerja 

supplier yang tidak tepat dapat mengganggu proses 

dari seluruh rantai suplai, pendanaan  dan operasional 

(Setiawan & Hartini, 2022). Sparepart adalah 

komponen terpenting yang terlibat dalam 

pemeliharaan mesin produksi. Supplier yang 

mensupply sparepart mesin produksi pun turut andil 

dalam keberlangsungan proses produksi.  

PT. Chang Shin Indonesia merupakan 

perusahaan industri manufaktur yang  memproduksi 

sepatu ternama di dalam maupun luar negeri. 

Perusahaan ini memproduksi lebih dari seratus ribu 

sepatu dalam sehari, dapat dibayangkan berapa  

banyak jumlah mesin yang digunakan dalam setiap 

proses produksi sepatu ini.  Untuk itulah pemeliharan 

dan perawatan  mesin dalam proses produksi sepatu 

di PT. Chang Shin Indonesia ini sangat dinomor 

satukan karena jika mesin terkendala maka proses 

produksi akan  terhambat.  Dalam penentuan 

pemilihan supplier dalam perusahaan tersebut belum 

menerapkan penilaian dengan kriteria 

tertentu(Shabira & Sutrisno, 2022) sehingga beberapa 

pilihan supplier menjadi belum optimal untuk 

mendukung penyediaan stok sparepart mesin 

produksi. 

Untuk membuat keputusan yang baik, kita 

membutuhkan sistem yang dapat menghitung banyak 

hal yang berbeda. Sistem ini dapat membantu kita 

membuat pilihan terbaik(Sartana et al., 2021). AHP 

sebagai bagian dari sistem keputusan, melakukan 

proses dengan  membandingkan kriteria dengan 

standar referensi yang dipilih (Subiyantoro et al., 

2022). Hal terpenting dalam AHP adalah struktur 

fungsional masuk dari sudut pandang 

manusia(Firdaus & Bachtiar, 2021), yang 

mendukung teori metode yang diusulkan untuk 

memecahkan masalah pengembangan  metode 

berdasarkan referensi yang jelas (buku, jurnal, 

prosiding dan artikel ilmiah lainnya). 
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METODE PENELITIAN 

 
Proses penelitian dalam laporan ini dapat 
diilustrasikan dalam gambar 1 

 
Sumber : olah data(2022) 

Gambar 1. Alur Proses Penelitian 
 
Dalam penerapan metode AHP yang juga sesuai 
dengan alur proses penelitian digambar 1 dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Menentukan Goals 

Setiap penelitian pasti memiliki goals/tujuan yang 
ingin dicapai.  

2. Membuat Hierarki 
Sebagai contoh, model hirarki multi-level dapat 
dibangun sebagai berikut: level pertama memiliki 
kumpulan tujuan yang lengkap, level kedua 
memiliki kriteria lengkap, dan level ketiga 
memiliki kumpulan kriteria lengkap. (Rosyiidi & 
Subagyo, 2021)  

3. Tetapkan prioritas item 
Membuat matriks perbandingan berpasangan 
dimana perbandingan berpasangan kriteria  
dilakukan dengan cara membandingkan kriteria 
item pada skala 1 sampai 9 (Rofadi et al., 2021) 

4. Melakukan Sintesis 
Bobot relatif komponen keputusan ditentukan 
dengan menggunakan metode eigen vector, yaitu 
prioritas awal dikalikan dengan prioritas kriteria 
terkait dalam tingkatan yang lebih tinggi, dan 
kriteria ditambahkan ke setiap elemen pada level 
yang terpengaruh.(Satriadi & Martinus, 2021). 

5. Mengukur Konsistensi 
Dilakukan denngan menghitung Consistensi 
Index (CI) dan Ratio Consistensi (CR) 

n = banyaknya kriteria 
Lalu di cari nilai CR  

Dimana nilai RI didapatkan dari tabel random 
index. 
 
Jika  CR < 10% atau 0,1, maka nilai perbandingan 
berpasangan tersebut sesuai dengan matriks 
kriteria yang diberikan. Jika CR ≥ 10% atau 0,1, 
maka nilai perbandingan berpasangan pada 

matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten 
Sehingga jika tidak konsisten,  pengisian nilai 
pada kriteria matriks berpasangan dan elemen 
alternatif harus diulang(Fachrizal et al., 2022)    

 
6. Total Rangking  

Skor pemilihan supplier secara keseluruhan 
ditentukan dengan mengalikan faktor evaluasi 
untuk setiap opsi dengan faktor pembobot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karena saat ini belum adanya proses penilaian 

kinerja dari supplier sparepart. Maka penelitian ini 
dilaksanakan untuk memberikan masukan bagaimana 
proses penilaian kinerja supplier sparepart dapat 
dilakukan. Tahapan penelitian dapat dilanjutkan 
dengan membuat hierarki.  

Hierarki pemilihan pemasok suku cadang dibagi 
menjadi tiga tingkatan hirarki, seperti diilustrasikan 
dalam Gambar 2, Penjelasan hirarki tingkatan yaitu 
level satu adalah tujuan yang diinginkan, yaitu 
pemilihan pemasok suku cadang. Level hirarki kedua 
adalah kriteria  pemilihan pemasok dengan 5 kriteria 
yang  digunakan untuk pengukuran yaitu: harga, 
kualitas, kesesuaian barang, waktu pengiriman dan 
layanan. Hierarki tingkat ketiga adalah opsi yang 
menyertakan sebagian pemasok yang dapat 
dijalankan pengukuran kinerja. Terdiri dari : PT. Seo 
Heung Indoraya, PT. Kukdong Perdana Mulia, PT. 
New Fuindo Gemilang, PT. Oriental Karya Ekspres, 
PT. Hanjin Indonesia Jaya  

 
Sumber : olah data(2022) 

Gambar 2. Hierarki pemilihan Supplier sparepart 

 

Langkah selanjutnya dilakukan proses 

perhitungan sesuai dengan tahapan-tahapan dalam 

metode AHP. 

 

Perhitungan Faktor Pembobotan Hierarki 

untuk semua Kriteria  

 

Hasil penghitungan matriks skor perbandingan 

berpasangan semua kriteria gabungan dari 6 

responden dihasilkan data dalam Tabel 1 
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Tabel 1. Matriks perbandingan berpasangan semua 

kriteria 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris.  Dapat dilihat pada tabel 2 

 

Tabel 2. Matriks perbandingan berpasangan semua 

kriteria dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vector dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Rata-rata dari hasil distribusi ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 

 

 

 

 

 
 

 
hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 

 

Perhitungan Faktor Peninjauan Kriteria Harga 

dengan Alternatif 

 

Tabel 3. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria harga dengan alternatif 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris.  Dapat dilihat pada tabel 4 

 

Tabel 4. Matriks perbandingan berpasangan 

kriteria harga dengan  alternatif dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vector dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Rata-rata dari hasil distribusi ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 
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Perhitungan Faktor Peninjauan Kriteria 

Kualitas dengan Alternatif 

 

Tabel 5. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria kualitas dengan alternatif 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris.  Dapat dilihat pada tabel 6 

 

Tabel 6. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria kualitas dan alternatif yang dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Average dari hasil perhitungan ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 

 

 
 

 
 

 

 

 

hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 

 

Perhitungan Faktor Peninjauan Kriteria 

Kesesuaian Barang dengan Alternatif 

 

Tabel 7. Matriks perbandingan berpasangan 

kriteria kesesuaian barang dengan alternatif 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris.  Dapat dilihat pada tabel 8 

 

Tabel 8. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria kesesuaian barang dengan alternatif yang 

dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Average dari hasil perhitungan ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 
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hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 

 

Perhitungan Faktor Peninjauan Kriteria 

Waktu Pengiriman dengan Alternatif 

 

Tabel 9. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria waktu pengiriman dengan  alternatif 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris.  Dapat dilihat pada tabel 10 

 

Tabel 10. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria waktu pengiriman dengan alternatif yang 

dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Average dari hasil perhitungan ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 

 

 

Perhitungan Faktor Peninjauan Kriteria 

Layanan dengan Alternatif 

 

Tabel 11. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria layanan dengan alternatif 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Selanjutnya, membagi item di setiap kolom  

dengan jumlah kolom yang relevan menghasilkan 

nilai bobot relatif yang dinormalisasi. Nilai eigen 

vector dihasilkan dari average bobot relatif untuk 

setiap baris. Dapat dilihat pada tabel 12 

 

Tabel 12. Matriks hasil perbandingan berpasangan 

kriteria layanan dengan alternatif yang 

dinormalisasi 

 
Sumber: olah data(2022) 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dikalikan dengan matriks 

asli, menghasilkan satu nilai untuk setiap baris, yang 

kemudian dibagi dengan nilai vektor yang sesuai. 

Average dari hasil perhitungan ini merupakan nilai 

eigen utama (λmax) terbesar. 
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Consistency Vector: 

 

 
 

 
 

 

 
 

hasil nilai Consistency Ratio < 10% maka penilaian 

responden konsisten 

 

 

Perhitungan Total Rangking 

Skor pemilihan supplier secara keseluruhan  

ditentukan dengan mengalikan faktor penilaian untuk 

setiap opsi dengan faktor bobot 

 

Tabel 14. Perhitungan Total Rangking 

 
Sumber : olah data(2022) 

 

Tabel 15. Hasil Perhitungan Total Rangking 

 
Sumber : olah data(2022) 
 
Dari olah data perhitungan di atas diketahui hasil nya 
adalah sebagai berikut: 
1. PT. Kukdong Perdana Mulia 
2. PT. New Fuindo Gemilang 
3. PT. Oriental Karya Ekspres 
4. PT. Seo Heung Indoraya 
5. PT. Hanjin Indonesia Jaya 

KESIMPULAN 

 

1. Hasil penghitungan nilai bobot kriteria dari enam 

responden yang  mengisi kuesioner menunjukkan 

bahwa kriteria terpenting dalam pemilihan 

supplier PT Chang Shin Indonesia menurut 

responden adalah kualitas dengan bobot 0,395 

dengan presentase 39,48%, kedua kriteria waktu 

pengiriman dengan bobot 0,205 dengan 

presentase 20,49%, ketiga kriteria harga 0,182 

dengan presentase 18,18%, keempat kriteria 

layanan dengan nilai  bobot 0,147 dengan 

presentase 14,72 %. Kelima, terakhir kriteria 

kesesuaian barang dengan bobot 0,071 dengan 

presentase 7,14%. 

2. Urutan prioritas Supplier dalam perhitungan 

pembobotan nilai penelitian ini adalah: 

PT.Kukdong Perdana Mulia (36%), PT. New 

Fuindo Gemilang (31,38%), PT. Oriental Karya 

Ekspres (13,04%), PT. Seo Heung Indoraya 

(10,29%) dan terakhir PT. Hanjin Indonesia Jaya 

(9,29%) 
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